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Abstract

Abstrak berbahasa Inggris ditulis dengan huruf miring. Abstrak berisi substansi tulisan berupa latar belakang singkat permasalahan, permasalahan, tujuan, metode dan temuan. Abstrak ditulis dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, masing-masing sekitar 150-200 kata. Ditulis dengan font Arial dan 11 pt, dengan spasi 1.
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Abstrak

Abstrak berbahasa Indonesia ditulis dengan huruf tegak, Arial 11 pt dan spasi 1. Abstrak berisi substansi tulisan berupa latar belakang singkat permasalahan, tujuan, metode dan temuan. Abstrak ditulis berbahasa Inggris dan bahasa Indonesia, masing-masing sekitar 150-200 kata.

Kata kunci: huruf arial 11 pt, ditulis tegak, dengan spasi 1.
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Pendahuluan
Sub-sub judul
Sub-sub-sub judul
Sub-sub-sub-sub judul
Sub-sub judul ditulis dengan huruf Arial 11pt, huruf kapital pada awal kalimat, dicetak tebal.
Lalu untuk sub-sub-sub judul dicetak dengan huruf Arial 11pt, huruf cetak miring.
Untuk sub-sub-sub-sub judul ditulis dengan huruf kapital hanya pada awal judul saja. Ditulis dengan huruf Arial 11pt tanpa cetak miring.
Kalimat isi ditulis dengan huruf Arial 11pt, spasi 1.
Pendahuluan berisi latar belakang masalah yang didukung dengan data dan kajian (sitasi) yang sesuai, serta tersirat dapat menunjukkan (perumusan) masalah, dan tujuan.

Metode
Sub-sub judul
Sub-sub-sub judul
Sub-sub-sub-sub judul
Sub-sub judul ditulis dengan huruf Arial 11pt, huruf kapital pada awal kalimat, dicetak tebal.
Lalu untuk sub-sub-sub judul dicetak dengan huruf Arial 11pt, huruf cetak miring.
Untuk sub-sub-sub-sub judul ditulis dengan huruf kapital hanya pada awal judul saja. Ditulis dengan huruf Arial 11pt tanpa cetak miring.
Kalimat isi ditulis dengan huruf Arial 11pt, spasi 1.

Kajian Teori
Sub-sub judul
Sub-sub-sub judul
Sub-sub-sub-sub judul
Sedangkan untuk sub-sub judul ditulis dengan huruf Arial 11pt, huruf kapital pada awal kalimat, dicetak tebal.
Lalu untuk sub-sub-sub judul dicetak dengan huruf Arial 11pt, huruf cetak miring.
Untuk sub-sub-sub-sub judul ditulis dengan huruf kapital hanya pada awal judul saja. Ditulis dengan huruf Arial 11pt tanpa cetak miring.
Kalimat isi ditulis dengan huruf Arial 11pt, spasi 1.
Kajian Teori terdiri dari penelitian terdahulu dan teori yang tepat digunakan untuk memperkuat ulasan pendahuluan dan pembahasan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Sub-sub judul
Sub-sub-sub judul
Sub-sub-sub-sub judul
Sedangkan untuk sub-sub judul ditulis dengan huruf Arial 11pt, huruf kapital pada awal kalimat, dicetak tebal.
Lalu untuk sub-sub-sub judul dicetak dengan huruf Arial 11pt, huruf cetak miring.
Untuk sub-sub-sub-sub judul ditulis dengan huruf kapital hanya pada awal judul saja. Ditulis dengan huruf Arial 11pt tanpa cetak miring.
Kalimat isi ditulis dengan huruf Arial 11pt, spasi 1.
Untuk panduan penulisan kutipan[footnoteRef:1] [1:  Deskripsi kutipan ditulis dengan font Times New Roman 9 pt. Sumber dan tahun kutipan. Kutipan dari sumber tertulis, ditulis dengan cetak miring.] 
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Gambar 1:	Deskripsi gambar ditulis dengan huruf Arial 9 pt dicetak tebal, spasi 1
(Sumber: Ditulis Dengan Huruf Kapital Awal Kata dan Cetak Tebal, Tahun, Halaman)


Tabel 1: Deskripsi gambar ditulis dengan huruf Arial 9 pt dicetak tebal, spasi 1, Tabel dibuat dengan menggunakan garis horizontal, tanpa garis vertikal

	Kolom 1
	Kolom 2
	Kolom 3

	Isi
	Isi
	Isi

	Isi
	Isi
	Isi


(Sumber: Ditulis dengan Huruf Kapital Awal Kata dan Cetak Tebal, Tahun, Halaman)

Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi ulasan yang didukung dengan data, teori (sitasi), dan analisis yang relevan.

Penutup
Kesimpulan
1. Penutup berisi kesimpulan, isi, saran dan ucapan terima kasih bila ada.
2. Penutup berisi kesimpulan, isi, saran dan ucapan terima kasih bila ada.
3. Penutup berisi kesimpulan, isi, saran dan ucapan terima kasih bila ada.

Saran
1. Penutup berisi kesimpulan, isi, saran dan ucapan terima kasih bila ada.
2. Jurnal Tesa Arsitektur terbit pertama April 1998. Mulai tahun 2008 terbit tiap semester, pada bulan Juni dan Desember.
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